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Pendahuluan

• Sampai saat ini kaum LGBT sudah banyak berkembang di lingkungan 
masyarakat. Sebagian dari mereka menganggap dirinya normal dengan 
perilaku menyimpang seksual yang mereka lakukan hal ini bertentangan 
dengan negara Indonesia yang mayoritas muslim, memiliki kebudayaan 
yang ketimuran, serta sangat menjunjung tinggi nilai moral.

• Banyak dari kaum Lesbian yang tidak mengetahui konsep diri yang ada pada 
dirinya sehingga tidak bisa menilai apa yang terjadi pada dirinya dan 
perilaku yang dia lakukan.

• Kaum LGBT sudah banyak mendeklarasikan diri serta kelompoknya pada 
lingkup masyarakat.

• Kaum LGBT khususnya Lesbian memiliki beberapa tipe
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Pendahuluan

Dimensi internal biasanya digunakan sebagai referensi internal, yang 
memungkinkan seseorang menilai dirinya berdasarkan keadaan internalnya
(Lisya Syair et al., 2020). Ini memiliki tiga bentuk: 

(a) Identitas diri: aspek ini didasarkan pada konsep diri yang mengacu pada 
“siapakah saya” dalam kalimat, yang terdiri dari label dan simbol yang 
diberikan ke diri (self) oleh orang-orang yang dapat menggambarkan dirinya
juga membangun identitasnya, 

(b) Diri perilaku : penilaian individu tentang tingkah lakunya, yang mencakup
tentang seluruh kesadaran tentang perilakunya dalam kaitannya dengan
dirinya sendiri, 

(c) Penerimaan dan penilaian diri: sebagai pengamat, penentu, standar, dan 
evaluator. Berfungsi sebagai penghubung antara identitas diri dan diri pelaku. 
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Pendahuluan

Dimensi eksternal: dimensi ini mengukur apa yang ada diluar diri seseorang, 
seperti hubungan dan aktivitas sosialnya, prinsip-prinsipnya, dan hal-hal lainnya, 
diantaranya: 

(1) Sekolah,

(2) Organisasi, 

(3) Agama
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Pendahuluan 

Aspek Konsep Diri

Aspek Fisik

Aspek Keluarga

Aspek Pribadi

Aspek  Etik Moral

Aspek Sosial
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Pendahuluan

Konsep diri dapat dipengaruhi oleh delapan faktor: 

(1) Usia kematangan, di mana kematangan lebih awal membuat remaja diperlakukan seperti
orang dewasa, sedangkan kematangan terlambat membuat mereka sulit menyesuaikan diri

(2) Penampilan diri, di mana daya tarik fisik membantu mendapatkan dukungan sosial

(3) Kepatutan seks, yang mencakup perilaku, minat, dan performa yang membantu mencapai
konsep diri yang baik

(4) Nama dan julukan, di mana julukan yang mencemooh dapat menyebabkan rasa malu

(5) Hubungan keluarga, di mana hubungan baik dengan keluarga mengembangkan definisi
diri dan pola kepribadian

(6) Teman-teman sebaya, di mana remaja melihat diri mereka sesuai pandangan teman-teman
dan mengalami tekanan untuk mengembangkan sifat kepribadian tertentu

(7) Kreativitas, yang mendorong kreativitas dalam bermain dan akademik, serta membangun
identitas positif

(8) Cita-cita.
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Tinjauan Pustaka

• Penelitian terdahulu pertama yang dilakukan oleh Samirah (2021) dengan 
judul Gambaran Konsep Diri Pada Lesbian

• Penelitian terdahulu kedua yang dilakukan oleh Miranda Puspita Ningrum 
(2021) dengan judul Konsep Diri Pada Lesbian (BUTCHI) di Kota Medan

• Penelitian terdahulu ketiga yang dilakukan oleh Rahmat Alfajri, Hadi 
Purnama, Agus Aprianti (2015) yang berjudul Pemaknaan Penggunaan 
Media Sosial “Grindr” Bagi Kaum Gay Di Kota Bandung
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

Berdasarkan fenomena yang terjadi, maka rumusan masalah pada penelitian ini 
yaitu :

• Bagaimana cara untuk mengetahui gambaran konsep diri pada atlet lesbian, 
dan apa saja faktor yang menyebabkan terjadinya perilaku lesbian pada Atlet 
di Sidoarjo?
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Tujuan Penelitian

Penelitian ini memiliki tujuan sebagai berikut :

• Untuk mengetahui bagaimana gambaran konsep diri pada atlet lesbian dan 
faktor apa saja yang dapat menyebabkan terjadinya perilaku lesbian pada 
atlet di Sidoarjo
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Metode

• Pada penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan 
menggunakan pendekatan fenomenologi

• Purposive sampling yang digunakan pada penelitian ini dengan kriteria 
subjek individu lesbian, khususnya atlet wanita, umur 20-23 tahun, dan 
berdomisili di Sidoarjo.

• Subjek penelitian ini berjumlah 2 orang, dan 2 signifikan others.

• Metode pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik wawancara, 
observasi, dan dokumentasi.

• Pada penelitian ini menggunakan triangulasi metode dengan teknik analisa
data deskriptif model alir yang dikembangkan oleh Milles & Huberman, 
yaitu pengumpulan data, penjabaran data, pengurangan data, kesimpulan dan 
verifikasi
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Hasil

Aspek penerimaan diri :

• Temuan di lapangan pada aspek penerimaan diri yang mereka miliki, mereka

belum bisa sepenuhnya dapat menerima kondisi dirinya saat ini, serta teman

dan lingkungannya menjadi pengaruh dalam penerimaan diri.

Aspek diri keluarga :

• Berdasarkan hasil wawancara, subjek FA maupun IPA dengan keluarganya
sama-sama memiliki pengalaman yang buruk. Pengalaman buruk yang
mereka terima dari kecil memiliki efek yang besar hingga seakarang.
Sehingga mereka cenderung tertutup kepada keluarganya.
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Hasil

Aspek diri sosial :

• Aspek diri sosial yang ditemukan di lapangan pada kedua subjek, mereka
memiliki hubungan yang baik dengan teman sebayanya tetapi cenderung
memiliki teman yang sedikit dan juga mereka merupakan individu yang
tertutup. Mereka menjadikan pasangannya sebagai sosok yang selalu dijadikan
tempat cerita dan tempay mengungkapkan dirinya.

Aspek pengarahan diri :

• Temuan dilapangan pada aspek pengarahan diri kedua subjek melakukan
pengambilan keputusan untuk menjadi seorang lesbian berdasarkan rasa
nyaman yang mereka rasakan. Perubahan orientasi subjek juga dipengaruhi
oleh lingkungannya salah satunya karena bergabung pada tim futsal putri
sidoarjo yang banyak dari anggotanya yang lesbian.
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Hasil

Aspek tujuan dan arah hidup :

• Temuan di lapangan pada aspek tujuan dan arah hidup, pada subjek FA sudah
mengetahui tujuan dan arah hidupnya kedepan, ia ingin merasa lebih bahagia
serta sukses dimasa depan, dapat diketahui bahwa IPA dan FA sudah
mengetahui tujuan dan arah hidup mereka. Dan IPA sudah mengetahui apa
yang akan dilakukannya dimasa depan, berbeda dengan FA ia masih belum
mengetahui apa yang akan dilakukannya dimasa depan.
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Pembahasan

Penelitian ini menemukan bahwa konsep diri atlet LGBT di Sidoarjo umumnya
negatif, dengan beberapa perbedaan di antara subjek. Subjek FA belum
menerima dirinya sebagai lesbian dan merasa bingung tentang tujuan hidupnya,
sementara subjek IPA lebih baik dalam hal kemandirian dan tujuan hidup berkat
dukungan positif dari teman-temannya.

Kedua subjek merasa tidak percaya diri dan berusaha menyembunyikan orientasi
seksual mereka, terutama dari keluarga. Keluarga, terutama ayah, memainkan
peran besar dalam membentuk konsep diri mereka, dengan kekerasan dan
kurangnya kasih sayang menyebabkan trauma dan penilaian negatif terhadap diri
sendiri.
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Pembahasan

Aspek sosial dari konsep diri mereka baik, dengan kemampuan untuk memilih
dan menyesuaikan lingkungan. Keputusan mereka untuk menjadi lesbian
dipengaruhi oleh lingkungan, khususnya komunitas futsal putri.

Subjek FA dan IPA merasa nyaman dengan pasangan mereka yang memberikan
perhatian lebih. Aspek tujuan hidup menunjukkan bahwa IPA lebih terarah
dibandingkan FA. Kesimpulannya, konsep diri mereka dipengaruhi oleh
penerimaan diri, pemikiran negatif, tujuan hidup yang tidak pasti, dan hubungan
buruk dengan keluarga, terutama ayah. Lingkungan futsal putri dan peran
lingkungan dalam penerimaan diri juga sangat penting.
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Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa konsep diri atlet LGBT di Sidoarjo umumnya
negatif, dengan perbedaan antara subjek FA dan IPA. Subjek IPA memiliki
konsep diri yang lebih baik dibandingkan FA, terutama karena dukungan positif
dari teman-teman terdekatnya, yang membantunya menetapkan tujuan hidup.
Sebaliknya, FA mengalami kebingungan dalam menentukan arah hidupnya
karena kurangnya dukungan positif. Kelima aspek konsep diri saling berkaitan,
dan ketidakterpenuhan satu aspek dapat mempengaruhi konsep diri secara
keseluruhan. Aspek dominan dalam konsep diri kedua subjek adalah aspek diri
sosial, sementara aspek penerimaan diri adalah yang paling kurang dominan.
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